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Abstract

In Purwakarta District, there is a government area located on R.E. Martadinata Street, Mr. Dr.
Kusumahatmaja, K.K. Singawinata, Ganda Negara, and Siliwangi. This government area is situated within the
Central Business District (CBD), resulting in high pedestrian activity but insufficient facilities, thus lowering
accessibility and pedestrian comfort in this area. The aim of this research is to identify the level of pedestrian
facility service and accessibility using Level of Service (LOS) and Global Walkability Index (GWI) analyses. The
analysis shows that the highest LOS is A and the lowest is F. Therefore, there is a need to improve pedestrian
facility services on each street segment. The GWI analysis results indicate a score of 52.22 for this area, which
falls into the yellow category or moderately good for walking.
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Abstrak

Di Kecamatan Purwakarta terdapat sebuah kawasan pemerintahan yang berlokasi di Jalan R.E. Martadinata, Mr.
Dr. Kusumahatmaja, K.K. Singawinata, Ganda Negara, dan Siliwangi. Kawasan pemerintahan ini terletak pada
kawasan Central Business District (CBD), sehingga aktivitas berjalan kaki cukup tinggi namun tidak diimbangi
dengan fasilitas yang memadai sehingga mengakibatkan turunnya nilai aksesibilitas serta kenyamanan pejalan
kaki di kawasan ini. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki
serta tingkat aksesibilitas dengan analisis Level of Service (LOS) dan Global Walkability Index (GWI). Hasil
analisis menunjukkan bahwa LOS tertinggi adalah A dan terendah adalah F. Sehingga, perlu dilakukan
peningkatan pelayanan fasilitas pejalan kaki di setiap ruas jalan. Hasil analisis GWI menunjukkan bahwa di
kawasan ini nilainya adalah 52,22 yang termasuk dalam kategori kuning atau cukup baik untuk berjalan. Kata
Kunci: Pejalan Kaki, Aksesibilitas, Tingkat Pelayanan.

Kata kunci : Kinerja lalu lintas, Parkir, Pejalan Kaki, Pemberhentian Angkutan umum, Aplikasi

PENDAHULUAN

Transportasi memiliki peran yang penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi,
konektivitas antar wilayah serta mobilitas masyarakat. Populasi penduduk di Kabupaten
Purwakarta yang cukup padat akan mengakibatkan kebutuhan transportasi yang efisien dan
berkelanjutan semakin mendesak. Kecamatan Purwakarta merupakan Ibukota Kabupaten
Purwakarta, dimana pada kecamatan ini terdapat kawasan pemerintahan. Kawasan
pemerintahan yang menjadi wilayah studi ini memiliki tarikan yang cukup tinggi. Keadaan
ini perlu diimbangi dengan adanya penyediaan fasilitas pejalan kaki yang aman dan
memberikan kenyamanan pada pejalan kaki yang menyusuri maupun menyeberang pada ruas
jalan. Pada kawasan pemerintahan di Kecamatan Purwakata memiliki jumlah pejalan kaki
yang tinggi baik menyusuri maupun menyeberang pada saat jam sibuk (on peak) yaitu 18.488
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pejalan kaki. Perilaku pejalan kaki di Kecamatan Purwakarta sangat beragam. Tetapi,
beberapa pejalan kaki menggunakan badan jalan sehingga dapat menimbulkan bercampurnya
pejalan kaki dengan kendaraan. Hal ini dapat menimbulkan konflik yang dapat berpengaruh
terhadap keselamatan pengguna jalan dan kelancaran arus lalu lintas. Pejalan kaki yang
menyeberang tidak pada tempatnya juga menjadi salah satu faktor yang dapat membahayakan
keselamatan baik pejalan kaki maupun pengguna kendaraan bermotor. Bukan hanya pejalan
kaki yang harus disalahkan atas perilaku yang dapat membahayakan keselamatan. Namun,
penyediaan fasilitas yang masih kurang memadai serta kurang merata juga menjadi penyebab
dari permasalahan pejalan kaki pada Kawasan Pemerintahan ini. Contoh fasilitas pejalan kaki
yang belum tersedia seperti bangku, tempat sampah, peneduh, lampu dan lain-lain. Selain itu,
fasilitas pejalan kaki yang telah tersedia juga memberikan rasa kurang nyaman pada pejalan
kaki karena beberapa titik di Jalan memiliki trotoar yang terhalang dengan beberapa pohon
besar yang membuat trotoar berlubang dan rusak. Hal ini dapat mengurangi rasa nyaman
pejalan kaki serta merusak estetika dari jalur pejalan kaki itu sendiri. Seluruh ruas jalan pada
wilayah kajian memiliki prasarana pejalan kaki baik itu trotoar maupun jalur pejalan kaki.
Tetapi, prasarana tersebut telah dimanfaatkan diluar kepentingan atau tidak digunakan
sebagaimana mestinya. Menurut Satlantas Polres Kabupaten Purwakarta, pada tahun 2022
dari 395 kecelakaan terdapat 43 kecelakaan yang memiliki faktor penyebab mengabaikan hak
jalur pejalan kaki, beberapa kecelakaan bisa disebabkan karena kendaraan bermotor yang
memasuki jalur pejalan kaki. Menurut BPS Kabupaten Purwakarta (2022), jumlah
penyandang cacat atau disabilitas di Kecamatan Purwakarta adalah 125 orang, namun pada
kawasan pemerintahan di Kecamatan Purwakarta masih terdapat jalur pejalan kaki
berkebutuhan khusus yang tidak merata serta terdapat kerusakan jalur pejalan kaki. Undang-
Undang Negara Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan CRPD
(Convention on the right of person with disability). menyatakan bahwa pembangunan kota
harus ramah terhadap hak dan kebutuhan penyandang disabilitas, termasuk dalam hak
aksesibilitas. Oleh karena itu perlu adanya fasilitas yang tepat serta sesuai dengan konsep
Walkability. Dengan adanya fasilitas pejalan kaki akan tercipta suatu kondisi yang aman,
nyaman, cepat, ekonomis dan terbebas dari gangguan pemakai jalan lainnya seperti arus lalu
lintas kendaraan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pelayanan dan
aksesbilitas fasilitas pejalan kaki, serta memberikan usulan desain fasilitas pejalan kaki.
Sehingga Politehnik Transportasi darat Indonesia-STTD memiliki peran secara keilmuan
maupun implentasi dalam kegiatan nyata di lapangan untuk membatu pemerintah Kabupaten
Purwakarta dalam mengevaluasi permasalahan serta meningkatkan fasilitas pejalan kaki yang
memiliki tingkat kenyamanan baik sehingga dapat meningkatkan minat masyarakat dalam
berjalan kaki.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian di awali dari melakukan identifikasi masalah, studi literatur,
pemgumpulan data, pengolahan data baik primer maupun sekunder, sehingga diketahui
permasalahan mengenai fasilitas pejalan kaki. Berikutnya melakukan analisis tingkat
pelayanan fasilitas, analisis penilaian metode Global Walkability Index, dan analisis
kebutuhan fasilitas pejalan kaki. sehingga suatu gambar usulan yang didesainkan untuk
pemecahan masalah dapat terselesaikan dan menjadi ulusan yang terbaik dalam pemecahan
masalah. Tahap akhir dari penelitian yaitu menarik kesimpulan dan saran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis tingkat pelayanan pejalan kaki

Faktor-faktor yang dapat menjadi pertimbangan dalam analisis Tingkat pelayanan fasilitas
pejalan kaki adalah



1.

kecepatan pejalan kaki, Untuk menentukan kecepatan pejalan kaki dilakukan
pengambilan data primer yakni dengan sampel 10 pejalan kaki per arah dengan jarak
pengamatan 50 m pada 10 segmen jalan, sehingga total sampel untuk survei kecepatan
pejalan kaki ini adalah 200 orang.

Table 1. Rata-rata Kecepatan Pejalan Kaki pada Kawasan Pemerintahan di Kecamatan

Purwakarta
Kecepatan Pejalan Kaki (m/s) | Kecepatan Pejalan Kaki (m/menit)

No Ruas
Kiri Kanan Kiri Kanan
1. |R.E. Martadinata Segmen 1 0,78 0,80 46,83 47,72
2. |R.E. Martadinata Segmen 2 0,78 0,82 47,06 49,31
3. |R.E. Mart.adinata Segmen 3 0,83 0,86 50,10 51,48
4. |Mr. Dr. Kusumahatmaja 0,82 0,80 49,39 47,73
5. |K.K. Singawinata 0,73 0,78 43,50 46,64
6. |Ganda Negara 0,81 0,81 48,59 48,57
7. |Siliwangi 1 0,83 0,86 50,04 51,41
8. |Siliwangi 2 0,79 0,84 47,27 50,20
9. |Siliwangi 3 0,82 0,83 49,03 50,07
10. [Siliwangi 4 0,81 0,76 48,89 45,79
Rata-Rata 0,80 0,81 48,07 48,89

0,81 48,48

ruang pejalan kaki, Ruang pejalan kaki adalah rata-rata ruang yang tersedia untuk
setiap pejalan kaki dalam daerah jalur berjalan kaki, dinyatakan dalam satuan meter.
perhitungan arus pejalan kaki, Pada arus pejalan kaki dilakukan pengambilan data
primer yakni data volume pejalan kaki tertinggi yang melintasi titik pada lokasi yang
telah ditentukan pada interval waktu 15 menit dan diukur dalam satuan pejalan kaki
per menit. arus pejalan kaki dapat dihitung,

_ Nm
Q= 15 xWe
Tingkat pelayanan pejalan kaki, Tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki dapat dilihat
berdasarkan ruang yang tersedia atau ruang bebas hambatan untuk orang berjalan

kaki.

Table 2. Rekap Hasil Tingkat Pelayanan/Level Of Service Fasilitas Pejalan Kaki pada Kawasan

Pemerintahan di Kecamatan Purwakarta

Arus Arus

Pejalan Pejalan

Lebar Eksisting Lebar Kaki Kaki
No Ruas m) Hambatan (M) | £cegif (m) | (orang/15| (orang/ | “©S

menit) meter/

menit)
_ Kiri 1,50 1,50 0,00 81 w F

1 |R.E. Martadinata 1

Kanan 1,50 1,50 0,00 70 £ F




Arus Arus
Pejalan Pejalan
Lebar Eksisting Lebar Kaki Kaki
No Ruas (m) Hambatan (m) Efektif (m) | (orang/15| (orang/ LOS
menit) meter/
menit)
_ Kiri 1,30 1,30 0,00 37 o F
2 |R.E. Martadinata 2
Kanan 1,30 0,90 0,40 44 8 A
_ Kiri 1,50 1,50 0,00 85 w F
3 |R.E. Martadinata 3
Kanan 1,50 1,50 0,00 70 0 F
) Kiri 1,40 1,05 0,35 131 25 C
4 [Mr. Dr. Kusumahatmaja
Kanan 1,40 1,05 0,35 117 23 B
o Kiri 1,80 0,00 1,80 101 4 A
5 |K.K. Singawinata
Kanan 1,50 1,10 0,40 92 16 A
Kiri 1,80 1,40 0,40 39 7 A
6 |Ganda negara
Kanan 1,80 1,40 0,40 21 4 A
o Kiri 1,40 1,00 0,40 31 6 A
7 |Siliwangi 1
Kanan 1,80 0,00 1,80 114 5 A
o Kiri 4,40 2,90 1,50 35 2 A
8 |Siliwangi 2
Kanan 1,80 0,00 1,80 91 4 A
o Kiri 1,80 0,00 1,80 98 4 A
9 |Siliwangi 3
Kanan 1,50 0,00 1,50 21 1 A
o Kiri 1,50 1,15 0,35 23 5 A
10 |Siliwangi 4
Kanan 1,50 1,00 0,50 20 3 A

Dapat dilihat bahwa tingkat pelayanan fasilitas pejalan kaki yang ada pada kawasan
pemerintahan di Kecamatan Purwakarta didominasi oleh tingkat pelayanan A. Namun, tidak
sedikit juga ruas jalan yang memiliki tingkat pelayanan F, yaitu pada Jalan R.E. Martadinata
Segmen 1, 2, dan 3. Hal ini disebabkan oleh hambatan berjalan yang tinggi sehingga membuat
pejalan kaki untuk keluar jalur pejalan kaki dan berjalan di jalur lalu lintas. Hambatan pejalan
kaki ini menyebabkan lebar efektif untuk orang berjalan kaki menjadi kecil sehingga
menurunkan nilai dari arus pejalan kaki yang membuat tingkat pelayanan atau /evel of service
jalur pejalan kaki menjadi buruk.

Penilian Aksesibilitas Pejalan Kaki Metode Global Walkability Index (GWI)

Analisis ini berfungsi untuk menilai seberapa nyaman dan mudahnya sebuah jalur bagi
pejalan kaki dalam mencapai suatu tujuan dengan sarana dan insfrastruktur yang memadai
berdasarkan kondisi eksisting. Penilaian ini berdasarkan hasil dari wawancara pejalan kaki
yang melewati wilayah kajian. Wilayah kajian terdiri dari 5 ruas jalan yang terbagi kembali
menjadi 10 segmen jalan yaitu segmen JI. R.E. Martadinata 1, JI. R.E. Martadinata 2, J1. R.E.
Martadinata 3, JI. Mr. Dr. Kusumahatmaja, JI. K.K. Singawinata, JI. Ganda Negara, Jl.
Siliwangi 1, JI. Siliwangi 2, J1. Siliwangi 3, dan JI. Siliwangi 4. Jumlah sampel yang diambil
pada wilayah kajian ini adalah 130 sampel.



Table 3. Rekap Penilaian Walkability Pejalan Kaki Pada Kawasan Pemerintahan di Kecamatan

Purwakarta
No Ruas Jalan Nilai Walkability | Rating Keterangan
1 |R.E. Martadinata 1 55,56 Kuning |Cukup baik untuk berjalan
2 |R.E. Martadinata 2 57,78 Kuning |Cukup baik untuk berjalan
3 |R.E. Martadinata 3 53,33 Kuning |Cukup baik untuk berjalan
4 |Mr. Dr. Kusumahatmaja 51,11 Kuning |Cukup baik untuk berjalan
5 [K.K. Singawinata 48,89 Merah |Tidak baik untuk berjalan
6 [Ganda negara 51,11 Kuning |Cukup baik untuk berjalan
7 |Siliwangi 1 46,67 Merah |Cukup baik untuk berjalan
8 |[Siliwangi 2 57,78 Kuning |Cukup baik untuk berjalan
9 [Siliwangi 3 46,67 Merah | Tidak baik untuk berjalan
10 |Siliwangi 4 53,33 Kuning |Cukup baik untuk berjalan
Rata-Rata 52,22 Kuning | Cukup baik untuk berjalan

Dari hasil penilaian walkability di setiap segmen jalan pada kawasan pemerintahan di
Kecamatan Purwakarta, dapat diketahui bahwa skor yang diperoleh adalah 52,22, dimana
rating walkability index ini termasuk dalam kategori kuning yang artinya waiting to walk atau
cukup baik untuk berjalan.

Rekomendasi Fasilitas Pejalan Kaki
1. Rekomendasi Jalur Pejalan Kaki
Setelah dilakukan analisis serta perhitungan dan mempertimbangkan kondisi
eksisting maka wusulan jenis serta rekomendasi lebar trotoar pada kawasan
pemerintahan di Kecamatan Purwakarta dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 4. Rekomendasi jalur Pejalan Kaki Pada Kawasan Pemerintahan di Kecamatan Purwakarta

Lebar
Kerb / Lebar Lebar
Jalur
No Ruas Jenis Jalur Pejalan Kaki Pembatas Efektif Total
Fasilitas
(m) (m) (m)
(m)
» Trotoar disertai kerb dan jalur
) Kiri 0,15 1,6 0,75 2,65
1 R.E. Martadinata fasilitas
Segmen 1 Trotoar disertai kerb dan jalur
Kanan o 0,15 1,6 0,75 2,65
fasilitas
o Trotoar disertai kerb dan jalur
) Kiri 0,15 1,6 0,75 2,65
) R.E. Martadinata fasilitas
Segmen 2 Trotoar disertai kerb dan jalur
Kanan o 0,15 1,6 0,75 2,65
fasilitas
o Trotoar disertai kerb dan jalur
) Kiri 0,15 1,6 0,75 2,65
3 R.E. Martadinata fasilitas
Segmen 3 Trotoar disertai kerb dan jalur
Kanan o 0,15 1,6 0,75 2,65
fasilitas




Lebar
Kerb / Lebar Lebar
Jalur
No Ruas Jenis Jalur Pejalan Kaki Pembatas Efektif Total
Fasilitas
(m) (m) (m)
(m)
» Trotoar disertai kerb dan jalur
Kiri 0,15 1,65 0,75 2,7
4 Mr. Dr. fasilitas
Kusumahatmaja Trotoar disertai kerb dan jalur
Kanan o 0,15 1,65 0,75 2,7
fasilitas
. Jalur Pejalan Kaki dengan
Kiri 0,2 1,6 - 2
) . Pembatas
5 K.K. Singawinata
Trotoar disertai kerb dan jalur
Kanan 0,15 1,6 0,75 2,65
fasilitas
o Trotoar disertai kerb dan jalur
Kiri » 0,15 1,5 0,75 2,55
fasilitas
6 Ganda Negara
Trotoar disertai kerb dan jalur
Kanan 0,15 1,5 0,75 2,55
fasilitas
o Trotoar disertai kerb dan jalur
Kiri » 0,15 1,6 0,75 2,65
N . fasilitas
7 Siliwangi 1
Jalur Pejalan Kaki dengan
Kanan 0,2 1,6 - 2
Pembatas
o Trotoar disertai kerb dan jalur
Kiri » 0,15 1,6 0,75 2,65
» . fasilitas
8 Siliwangi 2
Jalur Pejalan Kaki dengan
Kanan 0,2 1,6 - 2
Pembatas
. Jalur Pejalan Kaki dengan
Kiri 0,2 1,6 - 2
» . Pembatas
9 Siliwangi 3
Trotoar disertai kerb dan jalur
Kanan 0,15 1,6 0,75 2,65
fasilitas
. Trotoar disertai kerb dan jalur
Kiri o 0,15 1,6 0,75 2,65
» . fasilitas
10 | Siliwangi 4
Trotoar disertai kerb dan jalur
Kanan 0,15 1,6 0,75 2,65
fasilitas

2. Rekomendasi fasilitas penyebrangan

Setelah dilakukan analisis serta perhitungan dan mempertimbangkan kondisi
eksisting maka usulan jenis fasilitas penyeberangan pada kawasan pemerintahan di
Kecamatan Purwakarta dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 5. Rekomendasi Fasilitas Penyeberangan pada Kawasan Pemerintahan di Kecamatan

Purwakarta
Jenis Jenis
Jenis Simpang
No Ruas Penyeberangan Lokasi Penyeberangan
yang Terhbung
Pada Ruas Pada Simpang
1. R.E. Martadinata Segmen | Pelican Crossing | Depan Masjid Ar-Risalah Non-APILL Zebra Cross
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Jenis Jenis
Jenis Simpang
No Ruas Penyeberangan Lokasi Penyeberangan
yang Terhbung
Pada Ruas Pada Simpang
1 Purwakarta yang juga
berdekatan dengan SMA
PGRI Purwakarta
Depan SMP PGRI dan
STKIP Purwakarta
R.E. Martadinata Segmen ) )
2. ) Pelican Crossing | Depan AV Cell Non-APILL Zebra Cross
Depan Yayasan Pendidikan
R.E. Martadinata Segmen . . Dasar dan Menengah
3. Pelican Crossing Non-APILL Zebra Cross
3 (SMP-SMA-SMK)
Pasundan Purwakarta
. Depan Kantor Lapas Kelas
4. Mr. Dr. Kusumahatmaja Zebra Cross Non-APILL Zebra Cross
II B Purwakarta
Depan Klinik Pratama
. . . . Gunung Putri Purwakarta
5. K.K. Singawinata Pelican Crossing Non-APILL Zebra Cross
Depan STIE Muttagien
Purwakarta
Pedestrian Depan LBPP LIA
6. Ganda Negara Non-APILL Zebra Cross
Platform Purwakarta
. . Depan TK Trisula Perwari
7. Siliwangi 1 Zebra Cross Non-APILL Zebra Cross
Purwakarta
» . Depan pintu masuk Taman
8. Siliwangi 2 Zebra Cross ) ) Non-APILL Zebra Cross
Air Mancur Sri Baduga
9. Siliwangi 3 - - Non-APILL Zebra Cross
Depan TK Kartika XIX-34
» . Pedestrian Purwakarta
10. | Siliwangi 4 Non-APILL Zebra Cross
Platform dan Depan UPTD
Puskesmas Purwakarta
KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian tentang Perencanaan Aksesibilitas
Pejalan Kaki pada Kawasan Pemerintahan di Kecamatan Purwakarta adalah sebagai berikut:

1.

Tingkat pelayanan atau level of service dari fasilitas pejalan kaki eksisting adalah sebagai
berikut:
Jalan R.E. Martadinata 1 kiri dan kanan adalah “F”.
Jalan R.E Martadinata 2 kiri “F” dan Kanan “A”.

Jalan R.E. Martadinata 3 kiri dan kanan “F”.

Jalan Mr. Dr. Kusumahatmaja kiri “C” dan Kanan “B”.
Jalan K.K. Singawinata kiri dan kanan “A”.

Jalan Ganda Negara kiri dan kanan “A”.

a.

o Ao
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g. Jalan Siliwangi 1 kiri dan kanan “A”.

h. Jalan Siliwangi 2 kiri dan kanan “A”.

1. jalan Siliwangi 3 kiri dan kanan “A”.

j. Jalan Siliwangi 4 kiri dan kanan “A”.

Pada ruas yang memiliki tingkat pelayanan fasilitas yang buruk disebabkan oleh alih
fungsi trotoar menjadi kegiatan non pejalan kaki seperti pedagang kaki lima serta
hambatan fasilitas pejalan kaki yang menyebabkan pejalan kaki kurang nyaman dan aman
saat berjalan kaki. Untuk meningkatkan kenyamanan pejalan kaki maka level of service
dari jalur pejalan kaki harus ditingkatkan dalam hal ini penulis mengusulkan LOS A
untuk seluruh segmen dengan menentukan lebar efektif minimum sesuai dengan
ketentuan teknis serta hasil perhitungan yang telah dilakukan.

. Untuk aksesibilitas, nilai walkability dari fasilitas pejalan kaki eksisting adalah sebagai
berikut:

a. Jalan R.E. Martadinata 1: 55,56 (kategori kuning)

Jalan R.E Martadinata 2: 57,78 (kategori kuning)

Jalan R.E. Martadinata 3: 53,33 (kategori kuning)

Jalan Mr. Dr. Kusumahatmaja: 51,11 (kategori kuning)

Jalan K.K. Singawinata: 48,89 (kategori merah)

Jalan Ganda Negara: 51,11 (kategori kuning)

Jalan Siliwangi: 46,67 (kategori kuning)

Jalan Siliwangi 2: 57,78 (kategori kuning)

jalan Siliwangi 3: 46,67 (kategori merah)

jJ. Jalan Siliwangi 4: 53,33 (kategori kuning)

Setelah dirata-rata, nilai walkability pada Kawasan Pemerintahan di Kecamatan
Purwakarta adalah 52,22 yang termasuk ke dalam kategori kuning atau cukup baik untuk
berjalan. Nilai walkability bisa meningkat apabila parameter yang bermasalah dapat
diberikan Solusi dengan menyediakan jalur fasilitas pada setiap segmen sehingga fasilitas
pendukung dapat tersedia tanpa mengurangi lebar efektif pada jalur pejalan kaki, serta
memberikan pembatasan antara pejalan kaki dengan badan jalan sehingga dapat
meningkatkan keselamatan pejalan kaki.

. Fasilitas pejalan kaki pada kawasan pemerintahan di Kecamatan Purwakarta perlu
ditingkatkan dengan melakukan revitalisasi terhadap fasilitas pejalan kaki utama dan
pendukung. Untuk fasilitas utama yaitu perlu penambahan lebar trotoar pada seluruh
segmen jalan dan penambahan 7 fasilitas penyeberangan pada ruas dan seluruh simpang
yang terhubung. Disertai dengan fasilitas pendukung meliputi kursi, tempat sampabh,
lampu, serta bollard sesuai dengan ketentuan teknis. Untuk fasilitas penyeberangan pada
beberapa ruas di kawasan ini harus dilengkapi dengan pelican crossing seperti pada Jalan
R.E. Martadinata 1, R.E. Martadinata 2, R.E. Martadinata 3, dan K.K. Singawinata.

S ER b Al o

SARAN/REKOMENDASI
Dalam proses penelitian ini terdapat beberapa hal yang disarankan penulis untuk mendukung
perencanaan aksesibilitas pejalan kaki agar dapat direalisasikan dengan baik, saran tersebut

antara lain:

1. Perlunya pembangunan atau realisasi dari perencanaan untuk aksesibilitas pejalan kaki
sesuai dengan penelitian yang telah disusun

2. Perlunya kajian lebih lanjut mengenai biaya revitalisasi dan material atau bahan yang
digunakan dalam peningkatan fasilitas pejalan kaki, sehingga estimasi biaya untuk
melakukan proses pembangunan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang telah
direncanakan.

3. Perlu adanya sosialisasi bagi masyarakat untuk memanfaatkan dan menjaga fasilitas
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pejalan kaki supaya fasilitas pejalan kaki dapat berfungsi sesuai dengan
peruntukannya.
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